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Proses tumbuh kembang tidak bisa lepas dari pbertban tulang. Status
kematangan atau kedewasaan tulang dapat dipakagaebndikator tumbuh
kembang. Status gizi seseorang dapat ditentukaalunglemeriksaan antropometri
untuk mengetahui skeletalnya. Perkembangan skedatajat berhubungan dengan
maturitas. Maturitas tulang diukur dengan cara mag¢ligambaran radiologis dari
tulang tangan dan pergelangan tangan sehingga dhigdadpkan seorang anak
mengalami dewasa dini atau dewasa terlambat. Banelini bertujuan untuk
mengetahui tingkat maturitas tulang ulna pada Wkergkelet ektomorfik dan
mengetahui bahwa bentuk skelet ektomorfik memputirygkat maturitas tulang ulna
yang belum tercapai pada mayoritas anak laki-lald @4 tahun.

Penelitian ini adalah penelitian analitik dengangekatancross sectional
yang dilaksanakan pada bulan April-Oktober 201Qatoratorium Klinik Pramita
Utama Jember. Besar sampel 30 orang, yaitu 15 dip@gkelet ektomorfik dan 15
orang tipe skelet mesomorfik. Data yang diperoliédkdkan ujichi-square

Hasil penelitian diperoleh bahwa pada bentuk sledtomorfik lebih banyak
berada pada status fusi awal dan status fusi ter®gmdangkan pada bentuk skelet
mesomorfik lebih banyak berada pada status fusr.akahap fusi awal dan tengah
pada bentuk skelet ektomorfik merupakan variagvidd yang normal karena tulang
ulna pada anak laki-laki telah menyatu pada usja tehun.

Kesimpulannya adalah tulang ulna pada bentuk skettomorfik lebih
banyak yang matur pada status fusi awal dan tepgda anak laki-laki usia 14 tahun
serta mayoritas anak laki-laki usia 14 tahun, tatgkaturitas tulang ulna pada bentuk

skelet ektomorfik belum tercapai.
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